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ABSTRACT  

This study aims to determine whether there is influence Trust, Commitment 

and Information Technology on Supply Chain Performance studies on SMEs 

Kasongan Grass Yogyakarta. This research uses quantitative method by using 

descriptive research and causal research. Data from the four variables were analyzed 

using Structural Equation Model (SEM) in SmartPLS Software 3. The number of 

samples used in this study were 75 respondents.  

            The results of this study indicate that trust has a significant influence on 

supply chain performance, trust has a significant effect on commitment with, the 

commitment variable has no significant effect on supply chain performance, the 

variables of the information technology have significant influence, and the trust has 

no significant effect on supply chain performance mediated by commitment variables.  

Key words: Trust, commitment, information technology and supply chain 

Performance  
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PENDAHULUAN 

Manajemen rantai pasok merupakan  proses integrasi bisnis, mulai dari 

penerimaan bahan baku, pengelolaan di setiap mata rantai aktivitas produksi sampai 

siap untuk di gunakan oleh konsumen. Proses rantai pasokan melibatkan produsen 

utama, pemasok, produsen, pengecer, dan konsumen. Rantai pasok memiliki sifat 

yang dinamis dengan melibatkan tiga aliran yang konstan, yaitu aliran informasi, 

produk dan uang. Di samping itu, Chopra dan Meindl (2007) menjelaskan bahwa 

tujuan utama dari setiap rantai pasokan adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

dan menghasilkan keuntungan.  

Dewasa  ini di dalam dunia usaha yang  kontemporer tidak lagi terdiri dalam 

muatan-muatan bisnis yang masing-masing berdiri sendiri, akan tetapi telah mengalami 

sebuah perubahan dalam menuju jaringan dunia usaha yang saling berkaitan satu 

dengan lain tanpa memperhatikan batas-batas geografis, bangsa dan ras.  Dunia usaha 

telah memasuki era kompetisi jaringan, dimana keuntungan akan mengalir ke 

organisasi yang memiliki struktur yang lebih baik, koordinasi dan pengelolaan 

hubungan dengan rekanan kerja dalam satu jaringan, dengan tujuan untuk mewujudkan 

hubungan yang lebih baik, lebih cepat dan lebih dekat dengan pelanggan akhir 

mereka.disini dapat dilihat bahwa manajemen rantai pasokan yang efektif dan eisien 

dibutuhkan olehsebuah perusahaan yang ingin berkembang serta bertahan dalam 

kompetisibisnis.
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. Dalam perusahaan kinerja rantai pasokan  sangat memiliki peranan yang penting, karena 

tanpa dukungan kinerja rantai pasokan yang baik perusahaan akan mengalami kesulitan 

dalam mencapai tujuan. Dalam mengoptimalkan kinerja rantai pasokan sebuah perusahaan 

juga harus memperhatikan faktor-faktor seperti: Kepercayaan, komitmen, dan teknologi 

infomasi.  

kepercayaan sebagai keyakinan atau harapan positif yang diperoleh melalui 

pertukaran dengan mitra dalam suatu sistem rantai pasokan. komitmen merupakan 

motivasi untuk memelihara hubungan dan memberi peluang jangka panjang dalam 

hubungan kerja, Teknologi informasi merupakan salah satu aspek yang penting dalam 

pengelolaan rantai pasokan. Dukungan teknologi informasi juga memungkinkan 

manajemen dapat mengambil keputusan bisnis secara cepat dan tepat. Kemajuan 

teknologi informasi dapat memudahkan pemasok atau  penyalur dalam hubungan 

kerja, dan komunikasi yang termasuk didalamnya adalah  internet  yang menjadi 

perangkat penting dalam menangani masalah kompleknya hubungan antara supplier 

hingga pembeli.  Saat ini di Yogyakarta banyak bermunculan usaha-usaha baik dari 

sektor industri maupun Usaha Kecil Menengah (UKM). Salah satunya UKM Gerabah 

Kasongan yang berada di desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten  Bantul, 

Provinsi Yogyakarta. Kerajinan gerabah merupakan kegiatan pengelolaan tanah liat 

yang sudah berlangsung berabad-abad dan mampu bertahan sampai sekarang karena 

melalui  proses transfer keterampilan sistematis. Kerajinan Gerabah Kasongan juga 

sebagai mata pencarian utama di desa Kasongan dan memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi dan kompetitif di pasar lokal maupun global. Sehingga memotivasi penduduk 
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setempat yang mayoritas bekerja sebagai kundhi (pengrajin gerabah) untuk terus 

mengembangkan industri gerabah tersebut.   

Untuk  bertahan dalam kompetensi pasar, koordinasi terhadap setiap lini dan rekanan 

mitra kerja  sangatlah diperlukan seperti halnya menjaga hubungan antara pemasok. 

Dengan mengikuti konsep SCM memberikan dampak peningkatan keunggulan 

kompetitif terhadap produk dan akan mampu memenuhi kebutuhan pasar yang 

berubah- ubah. Untuk membentuk suatu hubungan yang baik dan peningkatan 

produktivitas antara perusahaan dan pemasok hal yang sangat penting diperlukan yaitu 

kepercayaan dan komitmen antara perusahaan. Selain Kepercayaan dan komitmen, 

Teknologi Informasi juga turut berpengaruh dalam menciptakan hubungan antara 

perusahaan dengan pemasokan, teknologi informasi dapat mempermudah dan 

membercepat hubungan kerja sehingga lebih efisien. 

LANDASAN TEORI 

Levi et.al. (2004) Kinerja rantai pasokan merupakan hasil dari berbagai upaya 

yang dilakukan setiap anggota rantai pasokan untuk memenuhi tujuan akhir rantai 

pasokan, yakni kepuasan konsumen. Makara (2015) menemukan kepercayaan 

memberikan efek yang signifikan terhadap kinerja rantai pasokan. Penelitian Mamad 

dan Chahdi (2013) mengkonfirmasi bahwa kepercayaan merupakan faktor utama 

kolaborasi anggota rantai pasokan.  Kepercayaan adalah kemauan seseorang yang 

bertumpu pada orang lain dimana kita terlebih dahulu memiliki keyakinan terhadap 

orang tersebut. Ketika seseorang akan mengambil suatu keputusan, ia akan lebih 

memilih keputusan berdasarkan dari orang-orang yang lebih dapat ia percaya dari 
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pada orang yang kurang dipercayai (Moorman, 1993). Ahda (2009) kepercayaan 

sebagai keyakinan atau harapan positif yang diperoleh melalu pertukaran dengan 

mitra dalam suatu sistem rantai pasokan. Allen dan Mayer (1996) menyatakan bahwa 

komitmen merupakan suatu bentuk konstruk psikologis yang merupakan karakteristik 

hubungan anggota organisasi dengan organisasinya, dan memiliki implikasi terhadap 

keputusan individu untuk melanjutkan keanggotanya dalam organisasi. Levi et al. 

(2004) mengartikan teknologi informasi (TI) sebagai alat-alat, baik berupa perangkat 

keras maupun perangkat lunak, yang digunakan untuk mengetahui keberadaan 

informasi dan menganalisis informasi tersebut untuk mengambil keputusan yang 

terbaik bagi rantai pasok 

METODE PENELITIAN 

OBJEK DAN SUBYEK PENELITIAN   

Penelitian ini adalah UKM Gerabah kasongan Yogyakarta  dan Subjek dalam penelitian ini 

adalah pemilik atau karyawan yang mengerti tentang jaringan rantai pasokan   

JENIS DATA  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian  kualitatif karena  penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada sebuah kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrument 

kunci. Obyek alamiah merupakan obyek yang apa adanya atau sesuai dengan kenyataan 

dilapangan, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti berada di 

obyek dan setelah keluar dari obyek relatif tidak berubah (Sugiyono, 2008;115) 

TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL 

Teknik pengambilan sampel ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria bahwa 

umur usaha harus lebih dari dua tahun dan sampel yang diambil hanya pemilik atau 
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karyawan yang sudah mengerti tentang jaringan rantai pasokan pada UKM Gerabah 

Kasongan Yogyakarta. 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik penggumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survey dengan 

menggunakan alat kuesioner {pertanyaan tertutup) jawaban pertanyaan yang diberikan 

kepada responden sesuai dengan skala likert. 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan Structural Equation Model (SEM) dengan 

menggunakan software Partial Least Square (PLS) yang berbasis komponen atau varian 

dan pendekatan alternative yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis covariance 

menjadi berbasis varian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu 

menggungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian Validitas 

dalam penelitian ini menggunakan software SmartPLS dengan Outher model yaitu 

Convergent validity yang dilihat dari nilai square root of average variance exctrated 

(AVE)masing-masing konstruk yang nilainya harus lebih dari 0,5 (Ghozali, 2006). 

Tabel 1 Average Variance Extracted AVE 

   AVE  

Kepercayaan  0,587  

Teknologi Informasi  0,574  

Komitmen  0,548  
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Kinerja  0,674  

Sumber : Output SmartPLS, 2018  

 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur internal consistency suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan menghasilkan jawaban yang sama dari waktu ke 

waktu. Pengujian reliabilitas data dalam penelitian ini menggunakan software SmartPLS 

dengan kriteria uji Composite reliability. Suatu data dikatakan reliabel jika Composite 

reliability lebih besar dari 0.7 (Ghozali, 2006). 

Tabel 2 Composite Reliability 

 

Composite 

Reliability  

Cronbachs 

Alpha  

Kepercayaan  0,919  0,900  

Teknologi Informasi  0,960  0,956  

Komitmen  0,915  0,895  

Kinerja  0,912  0,878  

Sumber : Output SmartPLS, 2018  

ANALISIS DATA 

 Menilai Outer Model (Measurement Model). Model measurement dilakukan untuk menguji 

hubungan (nilai loading) antara indikator dengan konstruk (variabel laten). Dalam menilai 

outer model dalam PLS terdapat tiga kriteria, salah satunya adalah melihat Convergent 

validity, sedangkan untuk dua kriteria yang lain yaitu Discriminant validity dalam bentuk 

square root of average variance extracted (AVE) dan Composite Reliability telah dibahas 

sebelumnya pada saat pengujian kualitas data. Untuk Convergent validity dari model 
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pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item 

score/component score yang diestimasi dengan software SmartPLS. Ukuran refleksif 

individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0.7 dengan konstruk (variabel laten) 

yang diukur. Namun menurut Chin (dalam Ghozali 2006), untuk penelitian tahap awal dari 

pengembangan, skala pengukuran nilai loading 0.5 sampai 0.6 dianggap cukup memadai. 

Berikut dapat dilihat secara keseluruhan korelasi setiap variabel pada Gambar 2, yaitu 

gambar yang menyatakan Pengaruh Kepercayaan, Kommitmen, Kualitas Hubungan dan 

Kinerja Rantai Pasokan. 

 

Gambar 1. Full Model Structural Partial Least Square 
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Sumber: Output SmartPLS, 2018  

Keterangan:KPC= Kepercayaan; KO= Komitmen; TI = Kualitas Hubungan; KR= Kinerja 

Rantai Pasokan 

Berikut dapat dilihat secara keseluruhan korelasi setiap variabel pada gambar 2 yaitu 

gambar yang menyatakan pengaruh variabel independen (Kepercayaan, Komitmen dan 

Teknologi Informasi) dan variabel dependen (Kinerja Rantai Pasokan). 

Outer Model Variabel. Dari gambar 1 Full Model Structural Partial Least Square diatas 

masing-masing variable dijelaskan nilai Outer Loadingsnya seperti dalam tabel 4 di bawah 

ini 

Tabel 3 nilai Koefisien Parameter dan P Value 

 
Hipotesis   

Koefisien  
P Value  Kesimpulan  

Parameter  

H1  Kepercayaan  →  Kinerja  0,658  0,000  Terdukung  

H2    Kepercayaan  →  Komitmen   0,830  0,000  Terdukung  

H3  Komitmen  →  Kinerja  -0,117  0,466  
Tidak 

Terdukung  

H4  
Teknologi 

Informasi  
→  Kinerja  0,286  0,021  Terdukung  

H5  Kepercayaan  →  
Kinerja Melalui 

Komitmen  
-0,097  0,474  

Tidak 

Terdukung  

 

1. Berdasarkan tabel koefisien parameter dan P Values di atas, kepercayaan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja rantai pasokan di UKM 

Gerabah Kasongan Yogyakarta. Bukti ini dapat dilihat dari nilai P Values 

sebesar 0,000 (<0,05) yang menunjukkan pengaruh signifikan.  
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2. Berdasarkan tabel koefisien parameter dan P Values di atas, kepercayaan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap komitmen rantai pasokan di 

UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta. Bukti ini dapat dilihat dari nilai P Values 

sebesar 0,000 (<0,05) yang menunjukkan pengaruh signifikan.  

3. Berdasarkan tabel koefisien parameter dan P Values di atas, komitmen tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja rantai pasokan di UKM 

Gerabah Kasongan Yogyakarta. Bukti ini dapat dilihat dari nilai P Values 

sebesar 0,466 (>0,05) yang menunjukkan pengaruh  tidak signifikan.  

4. Berdasarkan tabel koefisien parameter dan P Values di atas, teknologi informasi 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja rantai pasokan di UKM 

Gerabah Kasongan Yogyakarta. Bukti ini dapat dilihat dari nilai P Values 

sebesar 0,021 (<0,05) yang menunjukkan pengaruh  signifikan.  

5. Berdasarkan tabel koefisien parameter dan P Values di atas, kepercayaan tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja rantai pasokan melalui 

komitmen di UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta. Bukti ini dapat dilihat dari 

nilai P Values sebesar 0.474 (>0.05) yang menunjukkan pengaruh  tidak  

signifikan. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan 

Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Rantai 

Pasokan pada UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta. Pengaruh signifikan pada 

variabel kepercayaan terhadap pemasok dari pemilik usaha Gerabah Kasongan 

Yogyakarta maka sangat penting dipertimbangkan untuk meningkatkan  

Kinerja Rantai Pasokan dengan baik secara finansial maupun operasionalnya.   

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh,  
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Munizu (2017), Munizu dan Hamid (2016), Muksin.M (2017). 

Mengemukakan bahwa kercayaan memberikan efek yang signifikan terhadap 

kinerja rantai pasokan. Chopra dan Meindl, (2007) mengatalan bahwasanya 

satu unsur yang harus ada dan tumbuh dalamsuatu sistem rantai pasokan 

adalah kepercayaan diantara anggota rantai pasokan.  Penelitian Mamad 

Chahdi (2013) juga menyatakan bahwa kepercayaan adalah factor utama 

kolaborasi anggota rantai pasokan. Jadi kesimpulanya hipotesis tersebut 

DITERIMA.  

Kepercayaan adalah kemauan seseorang yang bertumpu pada orang 

lain dimana kita terlebih dahulu memiliki keyakinan terhadap orang tersebut. 

Ketika seseorang akan mengambil suatu keputusan, ia akan lebih memilih 

keputusan berdasarkan dari orang-orang yang lebih dapat ia percaya dari pada 

orang yang kurang dipercayai (Moorman, 1993).  

UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta telah menerapkan suatu 

kepercayaan dalam menjaga hubungan kepada para pemasoknya dengan baik 

sehingga dapat meningkatkan kinerja rantai pasokan pada peningkatkan 

tingkat produktivitas gerabah  yang direncanakan.   

Hasil Pengujian Hipotesis Kedua menunjukkan bahwa Kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen pada UKM gerabah 

Kasongan Yogyakarta yang berarti bahwa semakin tinggi kepercayaan 

diantara anggota rantai pasokan ankan mendorong semakin kuatnya 

komitmen. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh, Munizu (2017), Munizu dan Hamid (2016) Ryu.et al  (2009), 
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Stefani dan Sunardi (2014) menyatakan bahwa Komitmen dan Kepercayaan 

faktor utama yang mendukung kolaborasi perusahaan dengan pemasok, maka 

kesimpulan dari hipotesis tersebut Diterima.  

Komitmen merupakan bentuk motivasi untuk memelihara hubungan 

dan memperpanjang sebuah hubungan kerjasama, Kepercaayaan yang muncul 

akan secara simultan mempengaruhi terbentuknya sebuah komitmen dalam 

suatu kerjasama.  UKM Gerabah Kasongan telah menerapkan kepercayaan 

terhadap para pemasoknya sehingga tidak menutup kemungkinan sebuah 

kepercayaan tersebut akan berakhir pada sebuah komitmen untuk hubungan 

jangka panjang.  

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Komitmen 

tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Rantai Pasokan di  

UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta .  Artinya komitmen belum mampu 

mendorong pada  peningkatan kinerja rantai pasokan pada UKM gerabah 

Kasongan Yogyakarta. Jadi kesimpulan dari Hipotesis tersebut Ditolak  

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa Teknologi 

Informasi mempunyai pengaruh posistih dan signifikan terhadap kinerja rantai  

pasokan di UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta. Maka penggunaan 

teknologi informasi secara baik akan mendorong peningkatan pada kinerja 

rantai pasokan. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan Munizu 

(2017), Wu et al (2014), Li et al (2008) menyatakan bahwa implementasi 

secara umum diyakini dapat menjadi faktor utama dalam kesuksesan 
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manajemen rantai pasokan dan menjadi kebutuhan dalam mengoptimalkan 

kinerja rantai pasokan. Maka kesimpulanya hipotesis tersebut Diterima  

Teknologi Informasi merupakan salah satu fasilitator dalam 

keunggulan strategis rantai pasokan. UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta 

menerapkan Teknologi Informasi dalam meningkatkan kinerja rantai pasokan, 

penggunaan teknologi informasi ini mempermudah dalam mengkoordinasi 

dengan pemasoknya sehingga dapat meningkatkan produktivitas secara tepat. 

Teknologi informasi juga memungkinkan untuk melakukan pertukaran 

informasi, koordinasi, dan melakukan aktivitas integrase dengan mudah.  

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa Kepercayaan 

tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Rantai Pasokan 

melalui Komitmen di UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta. Bukti ini dapat 

dilihat dari nilai P Values sebesar  yang menunjukkan hasil pengaruh yang 

tidak signifikan. Jadi kesimpulan dari Hipotesis tersebut Ditolak  

     Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

yaitu untuk menguji pengaruh kepercayaan , komitmen, dan teknologi 

informasi terhadap kinerja rantai pasokan, studi pada UKM Gerabah 

Kasongan Yogyakarta, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Rantai 

Pasokan pada UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta.  
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2. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen pada 

UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta.  

3. Komitmen tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Rantai Pasokan 

pada UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta.  

4. Teknologi Informasi berpengaruh ositif dan signifikan terhadap Kinerja 

Rantai Pasokan pada UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta.  

5. Kepercayaan tidak berpengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Rantai 

Pasokan melalui Komitmen pada UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta.  

                          Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian dilihat dari analisis deskriptif semua variabel 

berdasarkan jawaban responden  memiliki kategori yang tinggi sehingga 

akan lebih baik jika meningkatkan tentang kepercayaan, komitmen, dan 

teknologi informasi dalam jaringan rantai pasokan  

2. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif antara 

kepercayaan terhadap kinerja rantai pasokan. Oleh sebab itu peneliti 

menyarankan bagi UKM Gerabah Kasongan Yogyakarta untuk dapat 

memahami pentingnya kepercayaa dan senantiasa terus memupuk  

kepercayaan dalam jaringan rantai pasokan.  
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3. Hasil penelitian menunjukkan kepercayaan berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen. Oleh sebab itu  peneliti menyarankan untuk senantiasa 

tetap menjaga dan terus meningkat kepercayaan agar membentuk sebuah 

jaringan rantai pasokan menjadi lebih baik.   

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja rantai pasokan. Hal ini 

menandakan bahwa pemilik usaha sudah mengetahui dan 

mengimplementasikan teknologi informasi untuk menjalin hubungan dengan 

pemasok, dan akan lebih baik jika penggunaan teknologi informasi lebih 

ditinggkatkan lagi seperti penggunaan sistem EDI, DSS. Penggunaan 

teknologi informasi juga dapat memaksimalkan pengelolaan dan 

meningkatkan kinerja rantai pasokan menjadi lebih baik.  

Keterbatasan  

1. Variabel yang diteliti dirasa masih belum mencukupi untuk  mengukur 

kinerja rantai pasokan sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

dapat menambah variabel-variabel yang sesuai seperti information sharing, 

knowledge sharing untuk mengukur kinerja rantai pasokan pada UKM 

Gerabah Kasongan Yogyakarta   

2. Penelitian ini hanya menggunakan metode survey kuesioner sehingga 

peneliti tidak dapat mengontrol secara langsung jawaban dari responden, 

dimana bisa saja responden tidak jujur dalam menjawab kuesioner  
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